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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh generasi muda Buddhis di Jawa Tengah sentra satu dalam hubungannya dengan pencapaian kosenrufu, mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama dan menganalisis dampak kerjasama di kalangan generasi muda Buddhis. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Adapun lokasi penelitian adalah Jawa Tengah Sentra Satu yang meliputi Kabupaten Sukoharjo, Boyolali, Wonogiri dan kota Surakarta. Guna mendapatkan data dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan untuk menerapkan kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra satu diantaranya: (1) membentuk tim kerja, (2) membuat jadwal kegiatan, (3) menggilir lokasi kegiatan dan, (4) memberikan tanggung jawab kepada masing-masing anggota. Faktor yang mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis dibedakan menjadi 2 (dua) hal, yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung yang mempengaruhi kerjasama adalah sebagai berikut: (1) keinginan untuk belajar yang dimiliki oleh generasi muda Buddhis dan (2) semangat membangun susunan. Adapun faktor penghambat yang mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis ada beberapa yakni: (1) adanya perbedaan latar belakang budaya, (2) adanya perbedaan prinsip dalam berorganisasi, (3) keterbatasan waktu dan, (4) jarak tempuh. Adapun dampak adanya kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis terhadap ketercapaian kosenrufu adalah: (1) generasi muda Buddhis semakin aktif mengikuti kegiatan, (2) tidak adanya geng atau kelompok dominasi dalam organisasi kepemudaan dan, (3) semua anggota generasi muda memiliki kesempatan untuk belajar banyak hal.
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PENDAHULUAN
Agama Buddha sebagai salah satu agama yang diakui keberadaanya di Indonesia disamping agama lainnya yakni: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Konghucu dan aliran kepercayaan selalu mengalami perkembangan. Jumlah umat atau pemeluk agama Buddha juga mengalami pasang surut. Berdasarkan informasi dari BPS Kabupaten Wonogiri, jumlah umat Buddha di Kabupaten Wonogiri pada sekitar tahun 1975 sampai dengan 1980 an mencapai angka tertinggi dibandingkan tahun-tahun sebelum dan sesudahnya, yakni sekitar 13.000 orang.
Namun untuk tahun 2019, khusus Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia di Wonogiri, jumlah umat Buddha hanya sekitar 500 an orang. Berkurangnya jumlah penganut agama Buddha di Kabupaten Wonogiri disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah pernikahan beda agama dikalangan generasi muda. Selain itu juga disebabkan oleh kurangnya pembinaan oleh pengurus atau lembaga keagamaan Buddha yang ada di Kabupaten Wonogiri.
Majelis atau sekte agama Buddha yang berkembang di Indonesia jumlahnya sangat banyak. Sekarang ini ada 18 Majelis yang ada di Jawa Tengah (Bimasbuddha.jateng.com) diantara majelis yang berkembang tersebut jarang melakukan kegiatan secara bersamaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa Majelis agama Buddha bersikap eksklusive. Eksklusive dalam arti hanya anggota majelis, atau sesama majelis yang membangun kerjasama. Kerjasama lintas majelis sangat jarang ditemui. Karena eksklusivisme inilah yang menjadikan umat Buddha atau agama Buddha kurang bisa berkembang secara pesat atau cepat.
Menurut (Abdulsyani, 1994: 156) kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana didalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling membantu dan saling memahami aktivitas masing-masing. Kerjasama berarti dilakukan oleh lebih dari satu individu. Dilakukan oleh dua orang atau lebih yang disebut dengan kelompok. Kelompok menurut (Ardana, 2009: 43) adalah gabungan atau kumpulan 2 orang atau lebih yang berinteraksi dan saling bergantung untuk mencapai sasaran-sasaran tertentu.
Kerjasama merupakan sifat sosial, karena manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari orang ataupun makhluk lain, maka kerjasama merupakan bagian kehidupan yang tidak dapat dielakkan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari (Jhonson and Jhonson, 1991 dalam Wulandari, 2015: 4).
Pada Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia, cita-cita utamanya adalah syakubuku di Indonesia, untuk kemajuan dan kemakmuran bangsa dan negara Indonesia. Syakubuku yang dapat diartikan sebagai penyebaran agama Buddha Nichiren kepada masyarakat secara luas, merupakan hal yang sangat sulit dilakukan. Sehinga generasi muda berpikiran bahwa, syakubuku adalah tugas orang tua. Padahal menurut ajaran yang disampaikan oleh Bhikkhu, bahwa Syakubuku adalah tugas seluruh umat, tanpa memandang besar, kecil, tua, muda, laki-laki, perempuan. Semua memiliki hak dan kewajiban untuk menjalankan Syakubuku.
Generasi diartikan sebagai sekalian orang yang kira-kira sama waktu hidupya, angkatan, turunan atau masa orang-orang tersebut hidup (Poerwadarminta, 1985: 314), sedangkan muda adalah orang-orang yang rentang waktu hidupnya hampir sama, yakni dari lahir sampai dengan usia 40 tahunan. Secara umum Daradjat memberikan definisi generasi mudda dalam dua kategori. Yakni pengertian secara luas dan pengertian secara khusus. Secara luas, generasi muda diartikan sebagai usia anak dan remaja mulai dari lahir sampai mencapai kematangan dari segala segi, baik rohani, jasamani, sosial, budaya dan ekonomi. Sedangkan secara khusus, generasi muda diartikan sebagai masa muda yakni masa remaja dan awal dewasa (Daradjat, 1991: 131).
Generasi muda merupakan aktor kunci, dalam perubahan ekonomi dan sosial. Hal ini dapat dicontohkan dengan melihat fenomena kehidupan generasi muda yang ada di daerah pedesaan, generasi tua hidup dengan cara bertani dan bercocok tanam, seiring berjalannya waktu banyak generasi muda yang tidak lagi menjalani profesi sebagai petani, mereka memilih untuk pergi merantau ke kota besar, bekerja sebagai karyawan atau buruh pabrik, maupun kuli bangunan atau berdagang. Jika bukan karena adanya pemikiran dari generasi muda, tentunya hal tersebut tidak terjadi. Hal tersebut menjadikan adanya perubahan besar baik secara ekonomi maupun sosial (Naafs dan White, 2012: 8-9).
Berdasarkan latar tersebut belakang, maka artikel ini lebih spesifik akan membahas mengenai 1) Strategi apa yang diterapkan dalam menerapkan kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra satu? 2) Faktor apa saja yang mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis Jawa Tengah Sentra satu ? 3) Bagaimana dampak kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis terhadap ketercapaian kosenrufu di Jawa Tengah Sentra satu?
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif kualitatif. (Moleong, 2005:17) mengartikan penelitian deskriptif sebagai suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenimena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 
Penelitian ini dilaksanakan di Jateng sentra satu, yang meliputi kabupaten Wonogiri, Kabupaten Boyolali, Kota Surakarta dan Kabupaten Sukoharjo. Dalam penelitian ini pemilihan informan dilakukan berdasarkan teknik Maximum Varians sampling dimana menurut Slamet, (2013: 117) bahwa sampling yang dilakukan dengan cara mengambil subjek sebagai informan bukan didasarkan pada strata, random atau daerah melainkan berdasarkan pada tujuan tertentu. Adapun informan yang akan dipilih adalah tokoh agama, tim kerja dan generasi muda serta umat Buddha sebagai anggota kelompok masyarakat Buddhis.
HASIL
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Kegiatan yang dijalankan oleh generasi muda Jawa tengah Sentra Satu dalam penelitian ini, tentunya adalah kegiatan yang diprogramkan secara rutin oleh tim kerja dengan masukan dari pimpinan Majelis, maupun dari Dharmaduta dan pembina Generasi Muda sendiri
Pertemuan
Pertemuan Generasi muda Buddhis Jawa Tengah Sentra satu dijadwalkan sebulan sekali untuk di tingkat Sentra. Sedangkan di tingkat Distrik juga dijadwalkan sebulan sekali, untuk tingkat Dharmasala dan Cetya pertemuan generasi muda digabung pelaksanaannya dengan pertemuan umum. Pertemuan Generasi muda dilaksanakan di tempat yang berbeda-beda, namun lebih sering dilaksanakan di Vihara atau Sentrum Solo untuk ditingkat Sentra dan di Vihara Vimalakirti Buling atau Vihara Vimalakirti Wonogiri untuk di tingkat Distrik Wonogiri, dan di Vihara Vimalakirti Boyolali untuk distrik Boyolali.
Guna membangun suasana yang menarik pada saat pertemuan, selain lokasi yang dijadwalkan selalu berbeda setiap bulan, Generasi Muda juga selalu mempersiapkan teknis dekorasi yang berbeda-beda juga. Dekorasi selalu dikemas sesuai dengan tema yang diangkat pada saat pertemuan. Berdasarkan hal tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa pertemuan generasi muda yang diselenggarakan di Jawa Tengah Sentra satu dijadwalkan secara rutin setiap bulan. Adapun tema atau topik pertemuan selalu berbeda, sesuai dengan kebutuhan GM sendiri dan juga menyesuaikan dengan hal-hal yang lagi ramai dibahas oleh generasi muda secara umum. adapun narasumber kegiatan selain pandita adalah Dharmaduta.
Rapat Tim Kerja
Rapat tim kerja, selalu dilaksanakan di tingkat Sentra, setiap divisi atau penanggung jawab wajib melaporkan progress atau rencana, serta gambaran apa yang akan dicapai melalui programnya masing-masing. Setiap awal bulan, tim kerja berkumpul di Centrum Solo (jalan Lesanpuro no 8 Laweyan Surakarta), agenda rapat untuk rapat awal bulan yang dilaksanakan setiap hari Rabu minggu pertama adalah persiapan pertemuan GM.
Rapat tim kerja lainnya diluar rapat rutin setiap bulan, adalah rapat tim kerja dengan agenda mempersiapkan GM Jateng Satu untuk maju dalam kegiatan Reach dan Idefest yang sudah menjadi agenda tahunan bagi GM Majelis Nichiren Shoshu. Persiapan untuk menuju Reach dan Idefest, bukan hanya terkait dalam hal penggalangan dana untuk menunjang kontingen. Tetapi hal-hal lain secara teknis, seperti perekrutan peserta untuk ikut serta sebagai peserta maupun hal lain yang harus dipersiapkan untuk memenangkan kompetisi.

Kunjungan 
Selain rapat Tim kerja, dan pertemuan ada agenda lain yang dijadwalkan oleh GM Jateng satu, yakni kunjungan. Kunjungan anggota yang diprogramkan oleh generasi muda Buddhis, terutama tim kerja memiliki tujuan yang paling utama, yakni membangun kebersamaam, atau membangun kerjasama diantara seluruh generasi muda Buddhis sebagai anggota dan Tim kerja sebagai pengelola organisasi. Selain memberikan motivasi dan dorongan semangat untuk aktif mengikuti kegiatan keagamaan, kerjasama yang dibangun adalah dalam bentuk komunikasi interpersonal.
Kesenian
Kesenian merupakan salah satu bentuk kegiatan yang diprogramkan oleh generasi muda di Jawa Tengah Sentra satu, dengan tujuan untuk membangun kerjasama diantara generasi muda itu sendiri. Ada beberapa jenis kegiatan kesenian yang diagendakan untuk dilaksanakan oleh Generasi Muda Buddhis, yakni: Latihan seni Tari, Seni Vokal, Seni Teater dan Film.
Tujuan diadakannya kelas kesenian, selain mempersiapkan kontingen untuk maju berkompetisi di Reach dan Idefest, juga untuk melatih kepercayaan diri Generasi muda. Selain membangun sikap yang penuh rasa percaya diri, karena pementasan atau tarian selalu dalam bentuk tim, tujuan adanya kelas tari adalah membangun kerjasama antara generasi muda yang satu dengan generasi muda lainnya.
Olah Raga
Kelas olahraga dijadwalkan di malam minggu sampai dengan hari minggu. Tepatnya setiap minggu kedua, setiap bulan. Olahraga yang dibuat kelas adalah olahraga kelompok atau beregu, hal ini juga bertujuan untuk membangun kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis.
Kelas olahraga bukan hanya melatih generasi muda untuk menjadi seorang atlit, tetapi juga melatih generasi muda Buddhis untuk menjadi supporter olahraga yang memiliki perilaku baik dan tidak membuat suasana kompetisi menjadi suasana yang bermusuhan dan tidak menyenangkan.
Out Bond
Selain kelas kesenian dan kelas olahraga, tim kerja GM Jawa Tengah Sentra satu juga mengadakan kegiatan Out Bond. Kegiatan Out bond dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. Tujuannya adalah untuk membangun suasana gembira dikalangan generasi muda, memberikan pencerahan dan membangun kebersamaan. 
Tujuan diadakannya kegiatan out bond, selain untuk menambah semangat generasi muda dalam menjalankan kosenrufu, juga untuk merefres pikiran, sehingga diperoleh berbagai ide dan gagasan untuk memajukan organisasi kepemudaan atau GM di Jawa Tengah Sentra satu.
Reach
Reach adalah kegiatan generasi muda yang diselenggarakan setiap tahun oleh Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia. Jadwal kegiatan Reach ada di bulan Juni-Juli pada saat libur kenaikan sekolah bagi anak-anak sekolah. Reach yang merupakan singkatan dari Ready to Take the Challenge. Adalah sebuah kegiatan keagamaan bagi generasi muda Buddhis, khususnya generasi muda pada Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia. (mnsbdi.org/profil-reach/). 
Seperti yang ditulis dalam media satuharapan.com, tanggal 8 Juli 2018, Direktur Urusan dan Pendidikan agama Buddha bapak Supriyadi menyatakan bahwa kegiatan Reach yang diselenggarakan oleh Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia merupakan salah satu tawaran dalam kegersangan dan kehampaan spiritual manusia modern. Maksud dari pernyataan tersebut dapat dijelaskan bahwa Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia melalui kegiatan Reach yang pesertanya adalah para generasi muda, mencoba untuk membuat sebuah model dan metode baru dalam wujud kegiatan spiritual manusia jaman sekarang.
Idefest
Idefest, kependekan dari Indonesian Dream Festival. Yakni sebuah ajang kompetisi dan lomba seni kreatif dan olahraga. Diselenggarakan oleh majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia setiap tahun sekali, yakni di bulan Desember akhir sampai dengan malam tahun baru (Satuharapan.com, 2 Januari 2019). Idefest merupakan kegiatan keagamaan Buddha yang di kemas dalam bentuk ajang kompetisi dan lomba seni kreatif, yang memperebutkan sejumlah dana pembinaan dan pala bergilir Ketua Umum MNSBDI.
Kegiatan Idefest menawarkan adu kreatifitas dan lomba bukan hanya dibidang seni, tetapi juga olahraga, tujuan diadakannya kegiatan Idefest adalah untuk meningkatkan apresiasi seni serta kesehatan, serta membina generasi muda untuk memiliki kepekaan, kerja sama serta sikap sportif disemua ajang lomba (Kemenag.go.id). Idefest yang diikuti oleh lebih dari seribu generasi Muda Buddhis menggelar kompetisi dengan juri yang berasal dari dosen-dosen dan praktisi seni yang berpengalaman (mnsbdi.org/profil-idefest/).

Faktor Yang Menjadi Kendala
Ada berbagai hal yang menjadi kendala atau hambatan untuk menciptakan kerjasama di kalangan generasi muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra Satu.
Generasi muda Buddhis BDI di Jawa Tengah Sentra Satu berasal dari berbagai daerah. Perbedaan latar belakang budaya tersebut mempengaruhi generasi muda Jateng Satu dalam membangun kerjasama. Selain itu faktor penghambat Generasi muda dalam membangun kerjasama adalah adanya perbedaan prinsip dalam berorganisasi. Tidak semua generasi muda Buddhis di Jawa tengah Sentra satu mrmiliki pengalaman berorganisasi. 
Selain perbedaan latar belakang budaya, perbedaan prinsip berorganisasi dan keterbatasan waktu, kerja sama dikalangan generasi mudadi Jawa Tengah Sentra satu juga dipengaruhi oleh faktor lain yang menjadi penghambat dalam mewujudkan kerjasama, yakni adanya jarak tempuh.
Strategi yang Diterapkan oleh Generasi Muda Jateng 1
Membangun sebuah kerjasama, apalagi dikalangan generasi muda bukanlah sesuatu yang mudah. Sehingga dibutuhkan strategi, agar kerjasama dapat terwujud. Generasi Muda Buddhis Jawa tengah Sentra satu merupakan lembaga atau organisasi non formal dibidang keagamaan Buddha. Sehingga secara jumlah atau anggota tidak terlalau banyak. Hal ini didukung oleh hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis, bahwa total jumlah generasi muda Buddhis di JawaTengah Sentra satu hanya berjumlah 54 orang yang tersebardi beberapa daerah. Yakni di Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo dan kota Solo. Hal tersebut mengakibatkan tim kerja Generasi muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra satu menerapkan strategi agar mampu membangun kerjasama dalam organisasi kepemudaan tersebut.
Generasi Muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra Satu juga membuat struktur organisasi dalam bentuk tim kerja, tujuannya agar anggota maupun pengurus saling memberikan dukungan dan saling memotivasi. Tim kerja yang dibentuk oleh generasi muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra Satu juga secara periodik dilakukan pergeseran. Pergeseran jabatan ataupun pemegang tanggung jawab. Jadwal kegiatan dibuat oleh generasi muda Buddhis di Jawa Tengah sentra satu tersusun dalam kegiatan tahunan, semester dan bulanan. Selain itu juga dibuat jadwal ditingkat Cetya, Distrik dan Sentra. 
Kerjasama yang dilakukan oleh generasi muda Buddhis di Jawa Tengah sentra satu, memiliki beberapa dampak salah satunya dapat meningkatkan keaktifan generasi muda dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan Buddha. Hal ini dikarenakan dengan adanya kerjasama dikalangan generasi muda, maka komunikasi interperonal yang dijalin sangat dekat dan akrab. Kedekatan dan keakraban generasi muda Buddhis, menjadikan satu sama lain saling memberikan dukungan dan semangat untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang telah diprogramkan.
Geng atau kelompok dominasi yang cenderung terjadi di kalangan anak muda secara umum, tidak terjadi ketika generasi muda Buddhis di Jawa Tengah sentra satu sering bertemu dan membangun kerjasama dengan tujuan untuk membesarkan susunan atau organisasi keagamaan Buddha dalam hal ini adalah Majelis Nichiren Shoshu Buddha Dharma Indonesia. 
Kerjasama yang dibangun oleh generasi muda Buddhis di Jawa Tengah sentra satu, juga mengakibatkan generasi muda lebih banyak waktu dan kesempatan untuk belajar tentang banyak hal. Diantaranya adalah belajar berorganisasi  dan belajar menjadi pemimpin, karena semua generasi muda berkesempatan untuk menduduki jabatan di tim kerja maupun di kepanitiaan keagamaan yang sudah dijadwalkan baik oleh Majelis maupun oleh generasi muda Buddhis sendiri.

KESIMPULAN
Berdasarkan sajian data dan analisis data yang telah dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan beberapa hal. Diantaranya: 
1. Strategi yang dilakukan untuk menerapkan kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis di Jawa Tengah Sentra satu diantaranya: (1) membentuk tim kerja, (2) membuat jadwal kegiatan, (3) menggilir lokasi kegiatan dan, (4) memberikan tanggung jawab kepada masing-masing anggota
2. Faktor yang mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis dibedakan menjadi 2 (dua) hal, yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung yang mempengaruhi kerjasama adalah sebagai berikut: (1) keinginan untuk belajar yang dimiliki oleh generasi muda Buddhis dan (2) semangat membangun susunan. Adapun faktor penghambat yang mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis ada beberapa yakni: (1) adanya perbedaan latar belakang budaya, (2) adanya perbedaan prinsip dalam berorganisasi, (3) keterbatasan waktu dan, (4) jarak tempuh.
3. Adapun dampak adanya kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis terhadap ketercapaian kosenrufu adalah: (1) generasi muda Buddhis semakin aktif mengikuti kegiatan, (2) tidak adanya geng atau kelompok dominasi dalam organisasi kepemudaan dan, (3) semua anggota generasi muda memiliki kesempatan untuk belajar banyak hal.
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ABSTRAK

 

 

Artikel

 

ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh generasi muda 

Buddhis di Jawa Tengah sentra satu dalam hubungannya dengan pencapaian kosenrufu, 

mendeskripsikan faktor

-

faktor yang mempengaruhi kerjasama dan

 

menganalisis dampak 

kerjasama di kalangan generasi muda Buddhis.

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Adapun lokasi penelitian adalah Jawa T

e

ngah Sentra

 

Satu yang meliputi Kabupaten Sukoharjo, Boyolali, Wonog

iri dan kota

 

Surakarta. 

Guna 

mendapatkan data dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi

.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

s

trategi yang dilakukan untuk 

menerapkan kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis di Jawa Tengah

 

Sentra satu 

diantaranya: (1) membentuk tim kerja, (2) membuat jadwal kegiatan, (3) menggilir lokasi 

kegiatan dan, (4) memberikan tanggung jawab kepada masing

-

masing anggota. Faktor yang 

mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis dibedakan men

jadi 2 (dua) hal, 

yakni faktor pendukung dan faktor penghambat. Adapun faktor pendukung yang 

mempengaruhi kerjasama adalah sebagai berikut: (1) keinginan untuk belajar yang dimiliki 

oleh generasi muda Buddhis dan (2) semangat membangun susunan. Adapun fakt

or 

penghambat yang mempengaruhi kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis ada beberapa 

yakni: (1) adanya perbedaan latar belakang budaya, (2) adanya perbedaan prinsip dalam 

berorganisasi, (3) keterbatasan waktu dan, (4) jarak tempuh. Adapun dampak adanya 

kerjasama dikalangan generasi muda Buddhis terhadap ketercapaian kosenrufu adalah: (1) 

generasi muda Buddhis semakin aktif mengikuti kegiatan, (2) tidak adanya geng atau 

kelompok dominasi dalam organisasi kepemudaan dan, (3) semua anggota generasi muda 

mem

iliki kesempatan untuk belajar banyak hal.
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